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Abstrak  

Kehadiran e-commerce telah menyebabkan penurunan jumlah kunjungan konsumen ke pasar tradisional, 

yang berdampak negatif pada tingkat penjualan para pedagang. Hal ini disebabkan oleh persaingan 

dengan platform e-commerce yang menawarkan diskon besar-besaran kepada konsumen, sehingga 

mengurangi daya tarik pasar tradisional. Harga produk yang lebih rendah di e-commerce menjadi salah 

satu faktor yang membuat konsumen cenderung beralih dan kurang berminat berbelanja di pasar 

tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan terkait dampak e-commerce terhadap 

kualitas hidup pedagang pasar tradisional, serta untuk mengetahui penerimaan dan penolakan e-

commerce oleh pedagang pasar tradisional. Penelitian menggunakan metode penelitian lapangan dan 

sifat interpretatif dengan pendekatan grounded theory. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang 

di pasar tradisional mengalami penurunan kualitas hidup. Namun, para pedagang mayoritas menerima e-

commerce sebagai inovasi yang berpotensi meningkatkan penjualan dan kualitas hidup mereka dengan 

syarat adanya pelatihan literasi digital. 

Kata Kunci: E-Commerce, Kualitas Hidup, Pasar Tradisional 

 
 

Abstract 

The presence of e-commerce has caused a decrease in the number of consumer visits to traditional 

markets, which has had a negative impact on traders' sales levels. This is due to competition with e-

commerce platforms that offer massive discounts to consumers, thereby reducing the attractiveness of 

traditional markets. Lower product prices in e-commerce are one of the factors that makes consumers 

tend to switch and are less interested in shopping at traditional markets. This research aims to broaden 

insight regarding the impact of e-commerce on the quality of life of traditional market traders, as well as 

to determine the acceptance and rejection of e-commerce by traditional market traders. The research 

uses field research methods and is interpretative in nature with a grounded theory approach. The 

research results show that traders in traditional markets experience a decline in their quality of life. 

However, the majority of traders accept e-commerce as an innovation that has the potential to increase 

their sales and quality of life provided they have digital literacy training. 
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PENDAHULUAN  

Pekembangan informasi tekhnologi telah 
membawa perubahan secara signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan, seperti aspek 
pendidikan, sosial, ekonomi, termasuk dunia 
perdagangan. Salah satu perubahan terbesar 
yang terjadi di dalam dunia perdagangan yaitu 
dengan munculnya E-Commerce, sehingga proses 
jual beli dapat dilakukan secara online tanpa 
harus bertemu atau tatap muka dan transaksi 
juga dapat dilakukan secara online. 

E-Commerce telah menawarkan berbagai 
kemudahan dan keuntungan baik untuk penjual 
dan pembeli seperti akses mudah untuk berbagai 
produk, harga yang kompetitif dan kemudahan 
dalam bertransaksi. Di Indonesia, pertumbuhan 
E-Commerce semakin pesat dengan ada 
banyaknya platform seperti, Shopee, Tokopedia, 
Lazada, Bukalapak, Bli-Bli, Ralali, Alibaba, OLX, e 
Bay, Freelancer, Fiverr, Gojek, Instagram 
Shopping, Facebook Marketplace, Tiktok, Netflix, 
Spotify, Hello Fresh, QRIS, Dana dan lain 
sebagainya. Fenomena ini tentunya memberikan 
banyak sekali kemudahan bagi konsumen. 
Hadirnya e-commerce memperkenalkan 
fenomena cara hidup masyarakat yang baru 
kepada masyarakat. Sebelum melakukan 
pembelian di e-commerce konsumen melakukan 
pencarian barang dengan mudah dan bisa 
memilih barang sesuai yang diinginkan tanpa 
harus pergi langsung ke toko di pasar tradisional. 
Berikut ini merupakan data e-commerce yang 
paling banyak dikunjungi sepanjang tahun 2024 di 
Indonesia. 

 

Gambar 1.1 E-Commerce paling banyak 
dikunjungi di Indonesia 2024 Sumber: 

https://edot.id/ 

Gambar grafik diatas menunjukkan bahwa 
aplikasi belanja shopee merupakan platform e-

commerce yang sering dikunjungi oleh 
masyarakat dan terus mempertahankan 
dominasi di pasar e-commerce Indonesia hingga 
pertengahan 2024. Menurut data yang 
dikumpulkan oleh edotweb, Awal tahun 2024 
shopee menduduki sebagai platform e-
commerce terpopuler dan sangat diminati oleh 
masyarakat, Shopee mencatat rata-rata 235.9 
juta mengunjungi platform e-commerce shopee. 
Kemudian, platform e-commerce yang sering 
dikunjungi kedua yaitu Tokopedia dengan jumlah 
pengunjung 100,3 juta di awal tahun 2024. 
Platform e-commerce yang digunakan di 
Indonesia adalah Shopee, Tokopedia, Lazada, 
Bukalapak, Bli-Bli, Ralali, Alibaba, OLX, e Bay, 
Freelancer, Fiverr, Gojek, Instagram Shopping, 
Facebook Marketplace, Tiktok, Netflix, Spotify, 
Hello Fresh, QRIS, Dana dan lain sebagainya. 
Berikut ini merupakan data pengguna E-
Commerce di Tanah Air Diproyeksi Terus 
Meningkat. 

 

 

Gambar 1.2 Proyeksi pengguna e-
commerce akan terus meningkat Sumber: 

https://goodstats.id 
Berdasarkan data Goodstats 

menunjukkan bahwa, Indonesia telah memiliki 
196,47 juta konsumen pasar online atau e-
commerce pada tahun 2023. Jika dibandingkan 
dengan 178,94 juta pengguna pada tahun 
sebelumnya, terjadi peningkatan sebesar 17,53 
%. Berdasarkan tren saat ini, tampaknya jumlah 
konsumen e-commerce di Indonesia semakin 
meningkat. Pada akhir tahun 2024 diperkirakan 
terdapat 208,55 juta pengguna. Dan diperkirakan 
dalam empat tahun ke depan, jumlah konsumen 
ecommerce akan terus meningkat. Menurut 
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Goodstats, akan ada 244,67 juta konsumen e-
commerce di Indonesia pada tahun 2027. 

Se mentara itu, penjualan di pasar 
tradisional dengan adanya e-commerce 
menyebabkan penurunan jumlah pengunjung 
konsumen di pasar tradisional yang 
mengakibatkan tingkat penjualan mengalami 
penurunan, dan secara otomatis pendapatan 
pedagang juga mengalami penurunan. 
Berdasarkan hasil survey, keberadaan e-
commerce menyebabkan dampak yang signifikan 
hal ini dirasakan oleh para pedagang.  Hasil 
wawancara Ibu Tri yang merupakan pedagang 
baju di pasar tradisional beliau mengatakan 
bahwa pendapatannya menjadi menurun karena 
banyak para pembeli yang sekarang lebih memilih 
berbelanja di online, penghasilan perhari 
sebelum adanya e-commerce berkisar antara 
Rp.500.000-Rp.400.000 semenjak adanya e-
commerce pendapatan setiap harinya berkisar 
antara Rp. 300.000 – Rp.100.000 (Tri, n.d.) 
Kemudian hasil wawancara dari Ibu Turah selaku 
pedagang sepatu sandal di pasar tradisional, 
beliau mengatakan bahwa keberadaan e-
commerce berdampak terhadap pendapatan, 
selain itu keberadan e-commerce juga 
menyebabkan menumpuknya dan membuat 
tertinggalnya model (Tren) produk yang dijual 
bagi para pedagang pakaian, jilbab, sandal sepatu 
dan tas sehingga berakibat makin sedikitnya 
jumlah modal yang dikumpulkan sehingga 
membuat tidak adanya perputaran barang. 
Pendapatan beliau sebelum adanya e-commerce 
setiap hari berkisar antara Rp.300.000- 
Rp.200.000 ribu semenjak maraknya e-commerce 
pendapatan berubah menjadi Rp.150.000- 
Rp.100.000 ribu perhari dan terkadang dalam 
sehari tidak ada penjualan.(Turah, n.d.) 

Maraknya keberadaan e-commerce 
semakin lama bisa menggeser perputaran 
ekonomi dalam transaksi jual beli yang ada 
dipasar tradisional dan tidak bisa dipungkiri 
dalam jangka waktu yang lama akan 
menimbulkan berbagai macam dampak terhadap 
pasar tradisional itu sendiri. Berdasarkan 
pengamatan maka saya tertarik untuk membahas 
Studi Eksplorasi Dampak E-Commerce Terhadap 
Kualitas Hidup Pedagang Pasar Tradisional di 
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 
Timur. Penelitian ini akan mengeksplorasi 
bagaimana dampak kehadiran e-commerce 
mempengaruhi aktivitas bisnis dan kualitas hidup 

pedagang pasar tradisional di Kecamatan 
Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Tinjauan Pustaka 

Teori Difusi Inovasi 

Teori difusi inovasi merupakan teori yang 
membahas tentang bagaimana ide atau gagasan 
baru dan teknologi tersebar dalam suatu 
kebudayaan. Teori difusi inovasi dipopulerkan 
pada tahun 1964 oleh Everett Rogers. Dalam 
buku ciptaannya yang berjudul “Difussion of 
Innovations” ia menjelaskan bahwa difusi 
merupakan proses ketika sebuah inovasi 
dikomunikasikan melalui beberapa saluran 
dengan jangka waktu tertentu dalam sebuah 
sistem sosial. Teori yang dikemukakan Rogers 
tersebut yakin bahwa inovasi yang terdifusi ke 
seluruh masyarakat dengan pola yang dapat 
diprediksi. Rogers juga mendefinisikan difusi 
inovasi sebagai sebuah proses yang 
mengkomunikasikan informasi tentang ide baru 
yang dipandang secara subjektif. (Mulyati et al., 
2023) Roger dan shoemaker menjelaskan bahwa 
indikator difusi inovasi mempunyai indikator 
yaitu: (Rogers, 2003) 

1. Pengetahuan, menyangkut kesadaran individu 
terhadap adanya inovasi berserta fungsi dan 
inovasi tersebut. 

2. Persuasi, tentang sikap individu dalam 
menerima atau tidak inovasi tersebut. 

3. Keputusan, peran Idividu dalam penentuan 
pilihan untuk mengadopsi atau menolak 
inovasi. 

4. Konfirmasi, peran individu dalam mencari 
pendapat yang menguatkan keputusan yang 
telah diambilnya dan bersifat fleksibel (bisa 
berubah) ji ka pesan satu dengan yang lain. 
 

 Kualitas Hidup 

 Menurut Organization of Econo mic and 
Culture Develop ment (OECD), indi kator  kualitas 
hidup dapat dinilai dari pendidi kan, pe kerjaan, 
pendapatan, ling kungan, dan  kesehatan yang 
baik dari setiap  masing- masing individu. 
Indi kator yang diaju kan OECD sudah cu kup 
 me madai, dala m artian sudah  menca kup 
banyak hal sebagai cer minan  kualitas 
hidup.(Faturroch man, 1990) Aspek penilaian 
 kualitas hidup berdasar Quality of Life Indicators 
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 me mili ki  kesa maan dengan pendapat 
Soe marwoto yang dibagi dala m tiga aspek yaitu: 

(Soe marwoto, 2009) 

1. Derajat pe menuhan  kebutuhan sebagai 
 ma khluk hayati yang bersifat  mutlak  karena 
berpengaruh terhadap  kelangsungan hidup 
seseorang (udara bersih, air, pangan, dan 
 kesehatan). 

2. Derajat pe menuhan  kebutuhan  manusiawi 
yang bersifat relatif (ru mah, pa kaian, 
pendidi kan, hiburan) 

3.  Kebebasan  me milih (aga ma, pe kerjaan atau 
pilihan lain). 

 
E-Co m merce 

E-co m merce adalah  kegiatan- kegiatan bisnis 
yang  menyang kut  konsu men (consu mers), 
 manufa ktur ( manufa ktures), service providers 
dan pedagang perantara (inter mediaries), 
dengan  mengguna kan jaringan-jaringan 
 ko mputer (co mputer networ ks) yaitu internet. 
(Hali m&Prasetyo, 2005) Dengan  kata lain e-
co m merce adalah  merupa kan suatu transa ksi 
 ko mersial yang dila ku kan antara penjual dan 
pe mbeli atau dengan pihak lain dala m hubungan 
perjanjian yang sa ma untuk  mengiri m kan 
seju mlah barang, pelayanan, atau perahlia ha k.1  
 Menurut asnawi dari berbagai definisi yang 
ditawar kan dan diperguna kan oleh berbagai 
 kalangan, terdapat  kesa maan dari setiap definisi 
tersebut.  Kesa maan ini  menunju kan bahwa e-
co m merce  me mili ki  kara keristi k.(Asnawi, 
2008) 

1. Terjadinya transa ksi antara dua belah piha k. 
2. Adanya pertu karan barang, jasa, atau 

infor masi. 
3. Internet  merupa kan  mediu m uta ma dala m 

proses atau  me kanis me perdagangan 
tersebut. 

 
Studi E ksplorasi 

Studi e ksplorasi  merupa kan penelitian yang 
berang kat dari beberapa rasional dan petunjuk 
untuk  mengidentifi kasi  masalah yang  menca kup 
seju mlah peristiwa yang ber kisar pada 
 keputusan- keputusan, progra m-progra m, 
proses i mple mentasi, dan perubahan 
oeganinsasi. studi e ksplorasi  merupa kan 

                                                             
1Ibid. 

penelitian il miah yang dila ku kan di lapangan 
dengan tujuan untuk  me mperoleh pengetahuan 
yang lebih banyak  ke mudian  me mperoleh 
ga mbaran dan penjelasan yang  mendala m 
tentang suatu peristiwa atau feno mena yang 
terjadi.(Arifin et al., 2022) Lang kah-lang kah 
dala m penelitian e ksplorasi terdapat dua 
 maca m yaitu lang kah e ksplorasi  konvensional 
dan lang kah e ksplorasi  murni. Lang kah-lang kah 
e ksplorasi  konvensional terdiri dari:(Adiarta, 
2016) 
1.  Latar bela kang penelitian, di ke mu ka kan 

 mengenai adanya sesuatu feno mena yang 
 menari k. 

2. Pertanyaan penelitian  me mbuat pertanyaan 
penelitian (per masalahan penelitian) yang 
dinyata kan sebagai ru musan  masalahdala m 
 kali mat tanya. 

3.  Meru mus kan tujuan penelitian, tujuan dala m 
penelitian e ksplorasi tentu saja untuk 
 mengetahui secara  mendala m  mengetahui 
(topik atau  masalah) tersebut  ke mudian 
 mendes kripsi kannya. 

4.  Menelaah berbagai literature, diperlu kan 
untuk  mendapa kan ga mbaran u mu m 
 mengenai sesuatu (objek penelitian). 

5.  Menentu kan  metode, prosedur, atau desain 
penelitian, yaitu penetapan su mber 
data/infor masi 
(subje k/responden/narasu mber penelitian) 
serta penggunaan te knik pengu mpulan dan 
analisis data yang a kan dila ku kan. 

6.  Menganalisis data yang diperoleh. Data yang 
telah diperoleh di pilah dan dianalisis dengan 
te knik analisis data yang a kan dipa kai. 
 Ke mudian setelah dianalisis, dibuat 
 kesi mpulan berdasar kan  keadaan yang 
sebenarnya. 

Sedang kan pada e ksplorasi  murni tidak 
ditentu kan lang kah-lang kah yang jelas dala m 
pela ksanaannya. 

 METODE 
Jenis dari penelitian ini adalah Field Research 

(penelitian lapangan). Penelitian lapangan adaIah 
suatu penelitian yang dila ku kan secara 
siste matis dengan mengambil data di lapangan. 
(Slamet Riyanto, 2020) Dari penelitian ini adalah 
Pasar Tradisional Kecamatan Sekampung 
Kabupaten Lampung Timur. Dalam penelitian 
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lapangan data yang diperoleh dari para informan. 
Informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adaIah para pedagang pasar tradisional. 

Sifat penelitian yang digunakan bersifat 
interpretatif dengan pendekatan grounded 
theory. Penelitian interpretatif merupakan 
pendekatan kualitatif yang menekankan 
pemahaman mendalam terhadap pengalaman 
subjektif partisipan dan bagaimana mereka 
memberi makna terhadap pengalaman tersebut 
dalam konteks tertentu.(Denzin, N.K., & Lincoln, 
2011) Sifat penelitian ini kualitatif dan 
berorientasi pada konteks, di mana peneliti 
mencoba menggali wawasan mendalam tentang 
bagaimana suatu fenomena dipahami dan 
dirasakan oleh para partisipan. Dalam 
pendekatan ini, peneliti lebih sebagai pengamat 
aktif yang berupaya menginterpretasikan sudut 
pandang partisipan, sehingga hasil penelitian 
tidak bersifat umum atau universal, melainkan 
khas dan kontekstual. Sedangkan pendekatan 
Grounded Theory, berarti pendekatan yang lebih 
menekankan pada proses penyimpulan deskripsi 
dan induktif serta analisis terhadap dinamika 
adanya keterkaitan antar fenomena yang diamati 
di lapangan. (Hasiara, 2012) Dipilih grounded 
theory sebagai metode dalam studi ini adalah 
menyesuaikan dengan data-data yang 
dikumpulkan dilapangan. Data tersebut 
menghendaki agar metode yang paling sesuai 
dengan data tersebut adalah grounded theory. 
Karena dinamika dan fenomena dalam kehidupan 
di lapangan merupakan hubungan interaksi sosial 
dalam berbagai aktivitas antar individu yang satu 
dengan yang lainnya. Pendekatan ini dianggap 
sesuai karena: Pertama, memiliki latar alamiah, 
karena sumber datanya langsung dari informan. 
Kedua, alat utama sebagai instrument penelitian 
adalah manusia, yaitu peneliti dengan melibatkan 
bantuan orang lain (informan). Ketiga, bersifat 
deskripsi, karena data yang diperoleh peneliti 
bersumber dari transkrip wawancara berupa 
kata-kata, catatan lapangan, foto, dokumen. 
(Hasiara, 2012) 

Sumber data dari penelitian ini adalah primer 
dan sekunder, sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.(Sugiyono, 2013) Dalam 
penelitian ini data primer langsung diperoleh dari 
lapangan yaitu pedagang pasar tradisional di 
Kecamatan Sekampung, dalam hal ini peneliti 
menggunakan Teknik Snowball. Adapun cara 

untuk menentukan sampel menggunakan 
Snowball yaitu teknik penentuan responden 
dengan mengambil sejumlah kasus melalui 
hubungan keterkaitan dari satu orang dengan 
orang lain atau kasus dengan kasus lain, 
kemudian mencari hubungan selanjutnya melalui 
proses yang sama demikian seterusnya. Jadi, 
pengambilan sampel dalam penelitian yaitu, 
pedagang pasar tradisional Kecamatan 
Sekampung berjumlah 82 orang, maka peneliti 
menentukan sampel menggunakan snowball. 
Adapun yang menjadi sasaran wawancara adalah 
20 pedagang yang berjualan pakaian, perabot 
rumah tangga, jilbab, kosmetik, sepatu sandal tas. 
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber 
yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumen.(Ibrahim, 2015) Dalam penelitian ini, 
sumber data sekunder yang digunakan berupa 
data-data yang diperoleh dari goodstats, dan 
SimilliarWeb. 

Te khnik pengu mpulan data yang peneliti 
guna kan yaitu wawancara dan do ku mentasi. 
Wawancara (interview) yang peneliti guna kan 
adalah wawancara se mi terstru ktur. Wawancara 
se mi terstru ktur adalah  metode wawancara di 
 mana peneliti telah  menyiap kan pedo man 
wawancara secara u mu m, na mun  masih 
 me mberi  kebebasan  kepada responden untuk 
 menjawab dan  me mberi kan penjelasan lebih 
lanjut.(Sugiyono, 2019) Adapun yang  menjadi 
sasaran dala m  metode wawancara adalah 
pedagang pasar tradisonal yang berjualan 
perabot ru mah tangga, pa kaian, jilbab, 
 kos meti k, sepatu sandal tas.  Ke mudian 
 mela ku kan do ku mentasi, do ku mentasi yaitu 
 mencari data  mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, trans krip, bu ku, surat 
 kabar,  majalah, prasasti, notulen rapat, lengger 
agenda, dan sebagainya.(Ari kunto, 2010) 
Do ku mentasi yang peneliti guna kan dala m 
penelitian ini yaitu pengu mpulan data yang 
bersu mber dari tulisan atau do ku men seperti 
foto dan audio visual  maupun non visual. 

Te knik  kebasahan data yang peneliti guna kan 
dala m penelitian ini adalah dengan te knik 
Triangulasi Su mber, yaitu  mengguna kan lebih 
dari satu infor man dan te knik pengu mpulan data 
untuk  mendapat kan data yang sa ma. 
( Mo kodo mpit, 2023) Peneliti  me mperoleh data 
 mengenai fo kus penelitian dengan 
 mewawancarai para pedagang pasar tradisional. 
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Cara yang dila ku kan adalah dengan 
 mengonfir masi atau  mewawancarai su mber 
atau pihak pedagang pasar tradisonal untuk 
 mendapat kan pe maha man yang lebih 
 ko mperhensif tentang da mpak  kualitas hidup 
pedagang pasar tradisional dan peneri maan atau 
penola kan terhadap e-co m merce. 

Te khnik analisis data yang diguna kan yaitu 
pengu mpulan data, redu ksi data, penyajian data 
(data display) dan penga mbilan  kesi mpulan.2 
Data tersebut  ke mudian di analisis dengan 
 mengguna kan  metode berfi kir indu ktif.  Metode 
berfi kir indu ktif adalah  metode berfi kir yang 
di mulai dari fa kta e mpiris. Peneliti terjun  ke 
lapangan,  me mpelajari,  menganalisis, 
 menafsir kan, dan  menarik  kesi mpulan dari 
feno mena yang ada di lapangan.(Zuriah, 2009) 

HASIL DAN PE MBAHASAN  
Pasar tradisional  Keca matan Se ka mpung 
ter kenal sebagai te mpat tujuan berbelanja bagi 
warga se kitar, pasar ini  me mili ki daya tarik 
tersendiri bagi para  konsu mennya sebagai pasar 
tradisional yang  khas. Banyak penduduk se kitar 
yang sering  mengunjungi pasar ini, selain  karena 
harganya yang relatif  murah, penjual serta 
pe mbeli  masih  mela ku kan negosiasi. Oleh 
 karena itu, Pasar Se ka mpung  merupa kan bagian 
dari pasar tradisional yang sudah la ma e ksis, 
 konsu men yang berbelanja di pasar tradisional 
Se ka mpung tidak hanya  masyara kat lo kal, dan 
letak pasar tersebut strategis,  ma ka fa ktor-
fa ktor tersebut  menjadi perti mbangan penulis 
dala m  me milih pasar Se ka mpung sebagai 
te mpat penelitian. Hanya pedagang pa kaian, 
 kos meti k, perabot ru mah tangga, sepatu sandal 
tas dan jilbab yang  menjadi batas responden 
yang penulis wawancara, untuk pedagang 
 material, pangan, sayur  mayur, daging, dan 
 kebutuhan persoalan lainnya, produk pangan 
 merupa kan po kok yang u mur si mpannya 
pende k,  masyara kat lebih  menyu kai berbelanja 
di pasar tradisional,  karena secara teoritis 
da mpa knya terhadap penjualan online tidak 
sebesar  kebutuhan se kunder. Oleh  karena itu, 
penulis  menganggap penjual produk se kunder 
sebagai  kelo mpok yang paling ter kena da mpak 
atas pening katan penjualan online. Berdasar kan 
data yang telah didapat kan, penulis a kan 
 mengetahui da mpak  masalah  mengenai 

                                                             
2 Saebani,  Metodologi Penelitian, 219 

bagai mana  kualitas hidup pedagang di pasar 
tradisonal terhadap feno mena eco m merce dan 
bagai mana peneri maan atau penola kan e-
co m merce terhadap pedagang pasar tradisional. 
 Konsu men lebih  me milih berbelanja dan 
berjualan online  karena sudah  menjadi tren di 
 masyara kat. Banyak pa kar penelitian yang telah 
 menganalisis dan bahwa e-co m merce a kan 
terus tu mbuh di  masa depan yang a kan datang, 
na mun pe merintah saat ini tidak  me mili ki 
undang-undang yang  mengatur se ktor 
 ko mersial. Hal ini didu kung oleh data  mengenai 
eco m merce yang paling banyak di kunjungi 
sepanjang tahun 2024 dapat dilihat pada ga mbar. 

 

Ga mbar grafik di atas  menurut data 
Goodstats  menunju k kan bahwa apli kasi belanja 
Shopee a kan terus  me mpertahan kan do minasi 
di pasar e-co m merce Indonesia hingga 
pertengahan tahun 2024.  Menurut data yang 
di ku mpul kan oleh Si miliarWeb, awal tahun 
2024, shopee  muncul sebagai platfor m e-
co m merce terpopuler. Per masalahan ini 
 meni mbul kan seju mlah da mpak bagi pedagang 
pasar tradisional. Dala m penelitian ini penulis 
 mengguna kan  metode Quality of Life Indicators 
dan  metode difusi inovasi. Dan beri kut ini adalah 
hasil dan pe mbahasan penelitian: 

A. Pra ktik Penggunaan E-Co m merce dan 
Da mpak E-Co m merce Terhadap  Kualitas 
Hidup Pedagang Pasar Tradisional 

1. Pra ktik Penggunaan E-Co m merce oleh 
Pedagang Pasar Tradisional 
Berdasar kan wawancara dengan pedagang 
pa kaian,  kos meti k, perabot ru mah tangga, 
jilbab, serta sepatu, tas, dan sandal, 
dite mu kan bahwa: 
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a. Pedagang Pa kaian: Beberapa pedagang 
 mengguna kan platfor m e-co m merce 
seperti Instagra m, Facebook atau 
WhatsApp untuk  me mpro mosi kan dan 
 menjual produk  mere ka. E-co m merce 
di manfaat kan untuk  me mperluas pasar di 
luar pelanggan lo kal. 

b. Pedagang  Kos meti k: Penggunaan e-
co m merce relatif tinggi.  Kos metik sering 
 kali dijual  melalui platfor m seperti Ti kTok 
Shop, WA, Shopee, Lazada, Instagra m, dan 
Facebook  karena per mintaan yang luas. 

c. Pedagang Perabot Ru mah Tangga: 
Sebagian besar pedagang  masih 
 mengandal kan penjualan langsung. 
Na mun, ada yang  mengguna kan e-
co m merce untuk  me masar kan barang 
besar seperti peralatan dapur dengan size 
 kecil.  Kendala uta ma adalah biaya 
pengiri man yang tinggi. 

d. Pedagang Jilbab: Jilbab  me mili ki 
per mintaan yang tinggi di pasar online. 
Banyak pedagang  menjadi kan  media 
sosial sebagai alat pe masaran uta ma 
tetapi tidak bisa bersaing dengan harga. 

e. Pedagang Sepatu, Tas, dan Sandal: 
Beberapa pedagang  menga ku berhasil 
 mendapat kan pelanggan baru  melalui 
platfor m e-co m merce. Na mun, 
persaingan harga dengan penjual di 
 mar ketplace  menjadi tantangan.   

2. Da mpak E-Co m merce Terhadap  Kualitas 
Hidup Pedagang Pasar Tradisional  
a. Da mpak Positif dan Negatif E-Co m merce 

E-co m merce  me mpunyai da mpak positif 
dan negative beri kut ini  merupa kan 
da mpak positif dan da mpak negative 
sebelu m dan sesudah adanya e-
co m merce: 
1) Sebelu m adanya e-co m merce 

a) Pangsa pasar 
Positif: Pedagang pasar tradisional 
bergantung pada pe mbeli yang 
datang langsung  ke pasar 
tradisional. Hal ini  me mberi kan 
hubungan lebih personal antara 
pedagang dan pe mbeli, sehingga 
ada  kepercayaan lebih antara 
 keduanya dan banyak pe mbeli 
yang berbelanja di pasar 
tradisional. 

Negatif: Pe mbeli terbatas pada 
wilayah lo kal atau pengunjung 
yang  kebetulan datang  ke pasar. 

b)  Ketergantungan pada pasar fisi k 
Positif:  Keberadaan pasar 
tradisional  me mfasilitasi intera ksi 
sosial dan e kono mi antara 
pedagang dan pe mbeli. Pedagang 
lebih  mudah untuk  menjaga 
hubungan dan  me mberi kan 
layanan langsung. 
Negatif: Terjadi  keterbatasan 
wa ktu dan ruang. Pedagang pasar 
tradisional hanya dapat berjualan 
pada ja m tertentu dan di te mpat 
tertentu, yang dapat  mengurangi 
fle ksibilitas. 

c)  Kurangnya Infrastru ktur dan 
Te knologi 
Positif: Sebelu m adanya e-
co m merce, pedagang tidak perlu 
 khawatir tentang penggunaan 
te knologi yang ru mit.  Mere ka 
berfo kus pada penjualan secara 
langsung. 
Negatif:  Kurangnya  ketera mpilan 
dan infrastru ktur digital 
 mengha mbat  ke majuan. 
Pedagang tidak  me mili ki a kses  ke 
infor masi pasar yang lebih luas, 
serta terbatas dala m hal 
pe masaran dan pro mosi produ k. 

2) Sesudah Adanya E-Co m merce 
a) Perluasan Jang kauan Pasar 

Positif: Dengan e-co m merce, 
pedagang yang bisa 
 me manfaat kan e-co m merce 
dapat  menjang kau pasar yang 
lebih luas, bah kan  mela mpaui 
wilayah lo kal  mere ka, 
 mening kat kan peluang penjualan. 
Pedagang dapat  me masar kan 
produk  mere ka  ke seluruh 
Indonesia atau lebih luas lagi, 
 me mperbesar  kese mpatan 
o mzet. 
Negatif:  Ko mpetisi juga 
 mening kat dengan adanya banyak 
penjual online dari berbagai 
daerah, yang dapat  me mbuat 
pedagang pasar tradisional 
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 kesulitan bersaing, teruta ma 
ter kait harga dan  kualitas produ k. 

b) Pening katan O mzet 
Positif: Pedagang yang  ma mpu 
 me manfaat kan e-co m merce 
dengan baik dan bisa bersaing 
dengan harga dapat  mengala mi 
pening katan pendapatan secara 
signifi kan  karena lebih banyak 
 konsu men yang  me mbeli produk 
 mere ka secara online. 
Negatif: Pedagang yang  kurang 
fa miliar dengan penggunaan 
te knologi atau  me mili ki 
 keterbatasan a kses internet 
 mung kin tidak dapat 
 me ma ksi mal kan potensi 
penjualan, sehingga  mere ka 
 masih tertinggal dari pesaing yang 
lebih  menguasai dunia digital. 

c) Pening katan  Kualitas Hidup 
Positif: Dengan pening katan 
o mzet dan a kses pasar yang lebih 
luas, pedagang dapat 
 me mperoleh pendapatan lebih 
besar, yang berda mpak pada 
pening katan  kualitas hidup 
 mere ka dan  keluarga. Hal ini juga 
 me mung kin kan pedagang untuk 
 me mperbai ki  kualitas produk dan 
pelayanan. 
Negatif: Bagi beberapa pedagang 
yang lebih  me milih cara 
tradisional atau  kesulitan dala m 
beradaptasi dengan te knologi, 
perubahan ini bisa  mena mbah 
beban, seperti  kebutuhan untuk 
belajar te knologi baru dan 
 me mperbarui cara berbisnis 
 mere ka. 

d) Tantangan Te knologi dan 
 Ketera mpilan 
Positif: E-co m merce  mendorong 
pedagang untuk  me mpelajari 
 ketera mpilan baru dala m hal 
pe masaran digital,  manaje men 
to ko online, serta cara 
bertransa ksi secara online. Ini 
 me mperluas wawasan dan 
 ketera mpilan  mere ka dala m 
dunia bisnis. 

Negatif: Tidak se mua pedagang 
pasar tradisional  me mili ki a kses 
yang  me madai terhadap 
perang kat te knologi, jaringan 
internet, atau  ke ma mpuan untuk 
 me maha mi platfor m e-
co m merce. Hal ini dapat 
 mencipta kan  kesenjangan antara 
pedagang yang dapat 
 mengadaptasi perubahan dan 
yang tida k. 

e) Perubahan Pola  Konsu msi 
Positif:  Konsu men lebih  mudah 
 mendapat kan barang dan 
 me milih produk secara online, 
yang lebih efisien dan cepat. 
Pedagang pasar tradisional bisa 
 mendapat kan lebih banyak 
pelanggan tanpa harus  menunggu 
 kedatangan  mere ka  ke pasar. 
Negatif: Pasar tradisional  mulai 
 kehilangan daya tarik  karena 
sebagian  konsu men beralih  ke 
platfor m online untuk berbelanja. 
Hal ini bisa  menyebab kan 
penurunan ju mlah pengunjung di 
pasar fisik dan berda mpak pada 
pendapatan pedagang yang lebih 
 mengandal kan cara tradisional. 

Secara  keseluruhan, adanya e-co m merce 
 me mberi kan da mpak positif dan negatif 
bagi pedagang pasar tradisional di 
 Keca matan Se ka mpung,  Kabupaten 
La mpung Ti mur. Di sisi positif, pedagang 
dapat  me mperluas jang kauan pasar, 
 mening kat kan o mzet, dan  me mili ki 
 kese mpatan untuk  me mperbai ki  kualitas 
hidup. Na mun, di sisi negatif, tantangan 
te knologi dan perubahan pola  konsu msi 
 menjadi ha mbatan yang perlu diatasi. 
Untuk  me ma ksi mal kan  manfaat e-
co m merce, pedagang pasar tradisional 
perlu diberi kan pelatihan dan a kses  ke 
infrastru ktur yang  me madai. 

b. Da mpak E-Co m merce Terhadap  Kualitas 
Hidup Pedagang 
Dala m pe mbahasan da mpak e-co m merce 
terhadap  kualitas hidup, penelitian ini 
 mengguna kan teori Quality of life 
indicators yaitu sebagai beri kut: 
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1) Derajat pe menuhan  kebutuhan 
sebagai  ma khluk hayati yang bersifat 
 mutla k 
Berdasar kan wawancara dengan 
berbagai pedagang, derajat 
pe menuhan  kebutuhan dasar seperti 
pangan dan  kesehatan dapat 
dirang ku m sebagai beri kut: 
a)  Menurun: Bagi pedagang yang 

tidak dapat bersaing dengan e-
co m merce, dan pedagang yang 
sudah  mengguna kan e co m merce 
tetapi tidak bisa bersaing dengan 
harga di e co m merce seperti 
pedagang pa kaian, pedagang 
jilbab dan pedagang sandal sepatu 
tas. 

b) Cenderung stabil: Bagi pedagang 
yang  menjual barang yang  kurang 
terdigitalisasi, seperti pecah belah, 
dan bagi pedagang  kos metik yang 
harga jual di online dan offline 
tidak jauh berbeda jadi 
pendapatan cenderung stabil 
bah kan  mening kat. 

Secara  keseluruhan, stabilitas 
pendapatan pedagang pasar 
tradisional di Se ka mpung terganggu 
sejak  kehadiran e-co m merce, dengan 
da mpak terbesar dirasa kan oleh 
pedagang barang yang  mudah 
dia kses di platfor m online.  Tren ini 
 menunju k kan bahwa 
 ketergantungan pedagang pada pasar 
tradisional saja tidak lagi cu kup untuk 
 me menuhi  kebutuhan biologis 
 mendasar  mere ka seperti  kebutuhan 
pangan dan  kesehatan. Pedagang 
yang  ma mpu beradaptasi dengan e-
co m merce ( misalnya,  menjual 
barang  mere ka secara online) dan 
paha m te khnologi serta bisa bersaing 
dengan harga di platfor m e-
co m merce cenderung lebih stabil 
dibanding yang tida k. 

2) Derajat pe menuhan  kebutuhan 
 manusiawi yang bersifat relative 
(ru mah, pa kaian, pendidi kan dan 
hiburan) 
Perubahan yang diala mi pedagang 
pasar tradisional diantaranya yaitu: 

a) Te mpat tinggal:  Mayoritas 
pedagang  merasa  kesulitan 
 mening kat kan  kualitas te mpat 
tinggal  mere ka a kibat pendapatan 
yang  menurun dari rata-rata Rp 
400.000-Rp.300.000  menjadi 
Rp.200.000-Rp.100.000. Na mun, 
pedagang barang yang harganya 
sa ma dan bisa  me manfaat kan e 
co m merce dengan baik (seperti 
to ko  kos meti k) cenderung lebih 
stabil. 

b) Pa kaian:  Kebutuhan pa kaian dasar 
 masih terpenuhi untuk sebagian 
besar pedagang, tetapi  keinginan 
untuk  me menuhi  kebutuhan 
fashion yang lebih tinggi  menjadi 
sulit.  

c) Pendidi kan:  Biaya pendidi kan 
dasar ana k-anak  masih dapat 
dipenuhi, tetapi sebagian 
pedagang  kesulitan  mendu kung 
pendidi kan yang lebih tinggi atau 
ta mbahan. 

d) Hiburan:  menjadi prioritas paling 
rendah, dengan sebagian besar 
pedagang  mengurangi 
pengeluaran untuk a ktivitas ini. 

Derajat pe menuhan  kebutuhan 
 manusiawi yang bersifat relatif (te mpat 
tinggal, pa kaian, pendidi kan, hiburan) 
sebagian besar  menurun sejak 
 kehadiran e-co m merce, teruta ma 
pada pedagang yang barang 
dagangannya lebih terpengaruh oleh 
persaingan digital (seperti pa kaian, 
jilbab, tas, dan sepatu). Na mun, 
pedagang yang barangnya tidak  mudah 
dia kses di e-co m merce (seperti pecah 
belah)  mengala mi da mpak yang lebih 
ringan.  Secara  keseluruhan, 
 ke ma mpuan pedagang tradisional 
untuk  me menuhi  kebutuhan relatif ini 
sangat bergantung pada stabilitas 
pendapatan  mere ka, yang sebagian 
besar telah terganggu oleh e-
co m merce. Untuk  menjaga  kualitas 
hidup pedagang tradisional perlu 
diada kan pelatihan adaptasi e-
co m merce untuk  mening kat kan daya 
saing  mere ka,  ke mitraan dengan 
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platfor m digital untuk  mendu kung 
distribusi produk  mere ka. 

3) Aspek  Kebebasan  Me milih 
E-co m merce  me mberi kan  kebebasan 
lebih besar bagi pedagang pasar 
tradisional dala m  menjual produk 
 mere ka,  mes kipun tantangan seperti 
persaingan harga  masih dirasa kan oleh 
ha mpir seluruh pedagang. E-
co m merce  me mberi kan peluang 
signifi kan untuk  mening kat kan 
jang kauan pelanggan dan pendapatan, 
teruta ma bagi pedagang yang  ma mpu 
beradaptasi dengan perubahan pasar 
digital. Ada beberapa pedagang yang 
 me mulai  mengguna kan e co m merce 
atas dasar pa ksaan dan ada yang atas 
 ke mauan sendiri. Pedagang pasar 
tradisional sebenarnya sudah 
 mengupaya kan untuk  mengi kuti trend 
belanja  masyara kat se karang dan 
 mengingin kan penjualannya  ke mbali 
sebelu m adanya e-co m merce tetapi 
pedagang pasar tradisional  masih 
banyak yang belu m terlalu paha m 
dengan te khnologi oleh  karenanya 
perlu diada kan pelatihan untuk 
 me mbantu pedagang pasar tradisional 
beradaptasi. Salah satu pedagang 
 me manfaat kan e-co m merce sebagai 
peluang untuk  mencoba hal baru di luar 
pe kerjaan uta manya yaitu pedagang 
 kos metik  menjadi dropshipper. 
Sebagian pedagang, belu m 
 me manfaat kan e-co m merce 
sepenuhnya untuk  mencoba usaha 
baru  karena fo kus pada adaptasi dan 
tantangan dala m  mengelola bisnis 
online.   

B. Peneri maan dan Penola kan E-Co m merce 
Dala m pe mbahasan peneri maan dan 
penola kan e-co m merce, penelitian ini 
 mengguna kan teori difusi inovasi yaitu 
sebagai beri kut: 

1. Pengetahuan 
Pengetahuan pedagang pasar tradisional 

tentang e-co m merce bervariasi seperti 
pedagang pa kaian sebagian besar 
pedagang pa kaian  menga kui potensi 
penjualan online untuk  me mperluas 

jang kauan pelanggan teruta ma di luar 
daerah na mun, beberapa  merasa 
 kesulitan  me maha mi cara  me mulai dan 
 kesulitan dengan persaingan harga. Dan 
pedagang barang fisik yang lebih ru mit 
(pecah belah)  menunju k kan pengetahuan 
dan  minat yang lebih rendah, sering kali 
 karena  ke khawatiran ter kait operasional 
dan biaya. Pedagang dengan produk yang 
populer secara online (seperti jilbab dan 
 kos meti k)  me mili ki pengetahuan lebih 
baik dan lebih terbu ka terhadap adopsi e-
co m merce pedagang  menyadari potensi 
pening katan o mzet dengan  menjual 
produk di platfor m online, na mun  mere ka 
 merasa  me mbutuh kan pelatihan untuk 
 me manfaat kan fitur pro mosi seperti 
gratis ong kir atau dis kon.  Dan untuk 
pedagang sandal sepatu, tas  mere ka 
 menyadari bahwa e-co m merce dapat 
 me mbantu  menarik pelanggan dari luar 
daerah, tetapi  merasa harga diplatfor m e-
co m merce tidak bisa disaingi. Secara 
 keseluruhan, ting kat pengetahuan e-
co m merce berada di tahap awal 
(awareness dan interest), dengan 
 kebutuhan  mendesak untuk pelatihan 
te knis dan du kungan logistik agar adopsi 
 mening kat. 

2. Persuasi 
Pandangan pedagang terhadap 

 keberadaan e co m merce sebagian besar 
pedagang  me mili ki pandangan positif 
terhadap e-co m merce sebagai inovasi 
yang dapat  mening kat kan jang kauan 
pasar dan penjualan. Sedang kan pedagang 
pecah belah cenderung ragu-ragu  karena 
 kendala logistic dan untuk pedagang jilbab, 
 kos meti k, dan tas, lebih terbu ka terhadap 
e-co m merce  karena produk  mere ka 
 me mili ki potensi pasar yang  kuat di 
platfor m digital. Secara  keseluruhan, 
 mes kipun terdapat ha mbatan seperti 
persaingan harga, biaya pengiri man yang 
 mahal,  menjaga  kepercayaan  konsu men, 
dan  ketera mpilan te khnologi yang  masih 
rendah tetapi  mayoritas pedagang 
 me mili ki si kap terbu ka terhadap e-
co m merce dan  menyadari potensinya 
untuk  mendu kung a ktivitas perdagangan 
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 mere ka serta  mening kat kan  kualitas 
hidup. 

Fa ktor yang  me mengaruhi si kap 
pedagang terhadap e-co m merce yaitu 
fa ktor peneri maan: testi moni positif dari 
re kan pedagang,  keluarga, atau pelanggan 
 menjadi  motivasi  kuat. Per mintaan 
 konsu men, adanya per mintaan dari 
pelanggan untuk bisa  me mbeli produk 
secara online.  Melihat tren belanja online 
yang terus  mening kat  mendorong 
pedagang untuk i kut beradaptasi. Potensi 
pening katan pendapatan dan  menjang kau 
 konsu men baru  menjadi daya tarik 
uta ma.  Ke mudian fa ktor penola kan: 
Pedagang belu m  me mili ki pe maha man 
dan  ketera mpilan te khnologi untuk 
 me manfaat kan e-co m merce.  Tantangan 
dala m pengiri man barang, teruta ma 
produk yang rentan rusak atau  me mili ki 
ong kir tinggi.  Kesulitan bersaing dengan 
pedagang besar atau to ko online yang 
 menawar kan harga lebih  murah. 
Pedagang  merasa lebih nya man dan 
percaya diri dengan penjualan offline yang 
sudah berjalan.  

3.  Keputusan 
 Keputusan pedagang pasar tradisional 

 mayoritas pedagang  meneri ma e-
co m merce sebagai inovasi yang 
berpotensi  mening kat kan penjualan dan 
 kualitas hidup  mere ka, teruta ma 
pedagang pa kaian, jilbab,  kos meti k, 
sepatu sandal, dan tas  maupun pecah 
belah tetapi  mere ka perlu adanya 
pelatihan untuk  mening kat kan 
pengetahuan penjualan secara online atau 
 melalui platfor m e co m merce, edu kasi 
tentang cara  mengguna kan e-co m merce 
dan strategi pe masaran online ataupun 
cara untuk  mendapat kan gratis ong kir dan 
dis kon untuk pedagang, penyediaan 
layanan pengiri man yang a man dan 
terjang kau, teruta ma bagi produk rentan 
rusa k, bantuan dala m  me mbangun 
 kepercayaan  konsu men dan 
 mengopti mal kan penjualan  melalui 
platfor m digital. Dengan du kungan yang 
tepat, pedagang tradisional dapat lebih 
siap dala m  mengadopsi e-co m merce 

untuk  mening kat kan  kualitas hidup 
 mere ka. 

4.  Konfir masi 
Pedagang pasar tradisional  mere ka 

cenderung  mencari validasi e ksternal dan 
internal untuk  mendu kung  keputusan 
 mere ka seperti beberapa pedagang 
 me manfaat kan pengala man re kan yang 
sudah su kses  mengguna kan e-co m merce 
untuk belajar dan  keluarga yang sering 
 me mberi kan  motivasi.  Keputusan 
 mere ka diper kuat oleh  manfaat nyata 
yang dirasa kan oleh pedagang yang sudah 
su kses di dunia e-co m merce, seperti 
pening katan pelanggan atau pendapatan. 
Fa ktor pendorong uta ma adalah 
 kebutuhan untuk bersaing dengan 
pedagang lain dan a kses  ke pasar yang 
lebih luas.   

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian 
menunjukkan bahwa pedagang di pasar 
tradisional memiliki dampak negatif dari kualitas 
hidup, dilihat dari aspek derajat pemenuhan 
kebutuhan sebagai makhluk hayati dan dilihat 
dari aspek kebutuhan manusiawi yang bersifat 
relative, pedagang pasar tradisional mengalami 
penurunan kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dan pada aspek kebebasan 
memilih, e-commerce memang memberikan 
kebebasan yang besar tetapi pedagang 
mengalami persaingan harga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pedagang di pasar 
tradisional mengalami penurunan kualitas hidup. 
Namun, para pedagang mayoritas menerima e-
commerce sebagai inovasi yang berpotensi 
meningkatkan penjualan dan kualitas hidup 
mereka dengan syarat adanya pelatihan literasi 
digital. Pemerintah harusnya memberikan 
pelatihan adaptasi e-commerce untuk 
meningkatkan daya saing mereka karena 
beberapa pedagang sebenarnya sangat ingin 
belajar berjualan secara online dan bisa bersaing 
dengan harga, cara mendapatkan diskon dan 
gratis ongkir di platform e commerce agar 
kualitas hidup mereka terjamin. 
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